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ABSTRAK 
 

Perkembangan industri manufaktur yang pesat menuntut peningkatan produktivitas, salah satunya 

melalui penerapan sistem pemeliharaan mesin yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh interval waktu perawatan mesin, yaitu perawatan bulanan (tahun 2022) dan mingguan (tahun 

2023), terhadap nilai availability, performance, quality, dan Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

pada mesin produksi Microfeed. Metode yang digunakan adalah survei lapangan dan pengumpulan 

data aktual, mencakup waktu kerja mesin, waktu henti, hasil produksi, serta jumlah produk cacat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2022, rata-rata nilai availability sebesar 61,68%, 

performance 75,50%, quality 100%, dan OEE 45,23%. Sedangkan pada tahun 2023, nilai availability 

meningkat menjadi 81,28%, performance 83,41%, quality tetap 100%, dan OEE meningkat menjadi 

67,83%. Temuan ini menunjukkan bahwa perawatan dengan interval mingguan lebih efektif dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas mesin produksi. 

 

Kata kunci: Availability, OEE, Performance, Preventive Maintenance, Quality 

 

ABSTRACT 

 
The rapid development of the manufacturing industry demands increased productivity, one of 

which can be achieved through the implementation of an effective machine maintenance system. This 

study aims to analyze the effect of maintenance intervals—monthly (in 2022) and weekly (in 2023)—on 

the values of availability, performance, quality, and Overall Equipment Effectiveness (OEE) for 

Microfeed production machines. The method used is a field survey with actual data collection, 

including machine working time, downtime, production output, and defective products. The results show 

that in 2022, the average availability was 61.68%, performance was 75.50%, quality was 100%, and 

OEE was 45.23%. In 2023, these values improved to 81.28% for availability, 83.41% for performance, 

100% for quality, and 67.83% for OEE. These findings indicate that a weekly maintenance interval is 

more effective in improving the efficiency and productivity of the production machine. 
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Pendahuluan 
 

Seiring dengan perkembangan pesat industri manufaktur, peningkatan produktivitas menjadi 

kunci utama bagi perusahaan untuk mencapai efisiensi dan efektivitas mesin produksi, sehingga 

menghasilkan produk berkualitas tinggi dan meningkatkan daya saing di tengah persaingan ketat. 

Peningkatan produktivitas merupakan elemen penting dalam industri manufaktur modern. Dengan 

meningkatkan produktivitas, perusahaan dapat memanfaatkan mesin produksi secara efisien dan 

efektif, menghasilkan produk berkualitas tinggi, dan memperkuat daya saing mereka di pasar global. 

Peningkatan produktivitas di industri manufaktur membawa manfaat nyata bagi perusahaan, antara lain 

optimalisasi mesin produksi, peningkatan kualitas produk, dan peningkatan daya saing untuk bersaing 

dengan kompetitor. 

Untuk memenuhi hasil suatu produksi yang kualitas tinggi dengan ketepatan waktu pembuatan 

sampai pengiriman produksi ke tangan konsumen diperlukan sistem maintenance yang baik dan benar 
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sehingga tidak menyebabkan pengurangan waktu produksi yang diperlukan. Hal tersebut dapat dicapai 

dengan melakukan preventive maintenance secara rutin untuk menekan biaya maintenance dan 

menurunkan waktu breakdown maintenance[1]–[6]. 

Idealnya pemeliharaan pada mesin produksi harus memiliki preventive maintenance dan 

dilakukan secara rutin. Untuk itu pemeliharaan dilakukan pada bagian mesin produksi yang mengalami 

penurunan kualitas dan kuantitas hasil produksi. Beberapa aspek pemeliharaan merujuk pada kegiatan 

repair, predictive, dan pemeriksaan keseluruhan. 

[7] mengatakan Sistem perawatan di PT. Sioen Indonesia dinilai kurang efektif, terbukti dari 

banyaknya permasalahan pada peralatan, seperti kerusakan mesin, proses pengaturan mesin yang lama, 

penurunan kecepatan mesin, dan gangguan lain pada mesin produksi. Untuk meningkatkan efektivitas 

sistem perawatan, PT. Sioen Indonesia perlu melakukan analisis tingkat efektivitas mesin produksi 

dengan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) dan menerapkan preventive maintenance. 

Analisis tingkat efektivitas mesin produksi dengan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) dan 

penerapan preventive maintenance di PT. Sioen Indonesia diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan yang sering terjadi, seperti breakdown mesin, set up and adjustment, dan reduce speed. 

Penerapan preventive maintenance dengan cara menyediakan safety stock spare part di PT. Sioen 

Indonesia diharapkan dapat meminimalisir waktu terbuang saat perbaikan mesin dan meningkatkan 

efektivitas sistem perawatan. 

Menurut [8], kurangnya koordinasi antar divisi terhadap maintenance kendaraan mengakibatkan 

pengeluaran biaya yang lebih besar sehingga diperlukan analisis efektivitas perbaikan menggunakan 

metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) untuk mengetahui hal-hal yang tidak efektif dari 

sistem maintenance yang ada. Dari perhitungan Overall Equipment Effectiveness (OEE) perusahaan 

dapat mencegah dan mengurangi angka kerusakan yang terjadi, membuat system penjadwalan 

maintenance, dan meningkatkan kedisiplinan antar divisi. 

PT. XYZ merupakan perusahaan aquaculture terpercaya yang fokus pada budidaya perikanan, 

meliputi pembenihan, pembesaran, dan pengolahan makanan laut. Perusahaan ini memiliki pabrik 

pakan udang dan ikan yang modern dan canggih, didukung oleh pengalaman panjang di bidang 

budidaya perikanan dan kontrol kualitas yang ketat, sehingga menghasilkan produk dengan kualitas 

terbaik. Pakan udang dan ikan PT. XYZ diformulasikan khusus untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

udang, air tawar, dan ikan laut, sehingga mendukung pertumbuhan dan kesehatan optimal bagi hewan 

budidaya. PT. XYZ berkomitmen untuk menyediakan produk dan layanan berkualitas tinggi bagi para 

pelanggannya, dan terus berinovasi untuk memajukan industri aquaculture di Indonesia. Dalam proses 

produksi terdapat beberapa mesin yang perlu di maintenance, salah satunya maintenance mesin 

produksi Microfeed. Sistem maintenance yang dilakukan pada mesin produksi Microfeed masih kurang 

efektif hal ini dikarenakan masih sering terjadinya maintenance, oleh karena itu diperlukan analisis 

menggunakan metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) [9]–[14]. 

Metode Overall Equipment Effectiveness (OEE) merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

menilai kinerja peralatan industri secara komprehensif, dengan mempertimbangkan ketersediaan 

(availability), performa (performance), dan tingkat kualitas (rate of quality) mesin produksi. 

Pengukuran kinerja dengan metode OEE dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 

dapat memengaruhi nilai OEE, seperti downtime, setup time, minor stoppages, dan defect rate[3], [4], 

[15]–[18]. Dengan mengetahui pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap kinerja peralatan, metode OEE 

membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan efektivitas dan 

produktivitas mesin produksi. Metode OEE dapat menunjukkan performa sebenarnya dari mesin 

produksi sehingga bisa memprediksi kapan perlunya perbaikan mesin produksi dan mengurangi biaya 

perbaikan karena kegagalan mesin. 

Untuk memastikan keandalan mesin Microfeed dan meminimalisir downtime, diperlukan 

perawatan yang tepat dan menyeluruh. Kinerja mesin Microfeed dievaluasi dengan menggunakan 

metode Overall Equipment Effectiveness (OEE), yang mengukur efektivitas keseluruhan mesin dan 

peralatan. Pengukuran kinerja mesin Microfeed dengan metode OEE bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar nilai availability, performance, dan rate of quality yang dicapai dan dapat dilakukan 

langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas mesin Microfeed. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan di PT. XYZ pada mesin produksi Microfeed pada bulan September 

2022–Mei 2024. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timer dan laptop.  

Objek penelitian ini menggunakan sampel mesin microfeed besera data produktivitasnya dan jam 

kerjanya.  
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- Pulverizer 

Spesifikasi Teknik: 

Motor: 1480 rpm 

Capacity  : 3 ton/h 

Output: 215 HP 160 kW 

Type: AEVFAC 

Bearings: NU320 6316 

Weight: 890 kg 

Temperature: 40℃ 

- Extruder Twin Screw 

Spesifikasi Teknik: 

Motor : 1500 rpm 

Capacity : 60L/min 

Power : 250 kW 

Type  : BME119-SFW-X 

Gear Ratio : 1/5.34 

 

 

Metode penelitian yang digunakan melalui studi lapangan dan studi pustaka. Peneliti melakukan 

studi lapangan secara langsung untuk mengamati kegiatan produksi pakan apung. Peneliti juga 

melakukan wawancara dengan kepala plant mengenai penyebab penurunan efektivitas mesin.  

Pengumpulan data dilakukan untuk digunakan dalam menghitung OEE. Data yang dikumpulkan 

berupa data sekunder dan data primer. Data sekunder diantaranya adalah data machine working time, 

downtime, planned downtime, total production (finished good), dan reject product. Data primer 

diantaranya adalah data hasil wawancara berupa data efek kegagalan, penyebab kegagalan saat proses 

produksi berlangsung serta data pendukung penghitungan nilai OEE berdasarkan kondisi mesin yang 

digunakan untuk proses pembuatan pakan apung. 

 

 

Hasil Dan Pembahasan 
 

Availability 

Availability merupakan perbandingan antara waktu operasi mesin aktual dengan waktu operasi 

mesin yang telah direncanakan. Bisa dikatakan Availability mencerminkan seberapa besar waktu 

loading time yang tersedia yang digunakan disamping yang terserap oleh downtime. Maka semakin 

tinggi nilai availability-nya maka semakin baik. Standar untuk nilai availability adalah 90%.  

 

Gambar 1. Grafik perbandingan Availability 

 

Seperti yang ditunjukkan pada grafik diatas, terdapat perbedaan availability Tahun 2022 dan 

Tahun 2023. Tahun 2023 memiliki availability lebih baik dibanding Tahun 2022. Dari grafik diatas 

nilai availability tertinggi terjadi pada Tahun 2023 tepatnya data ke 1 yaitu 86,47%. Sedangkan nilai 

paling rendah terjadi pada Tahun 2022 tepatnya data ke 2 dengan nilai 53,78%. Diketahui pada saat itu 

memiliki downtime paling besar yaitu 17.302 menit. 

 

Performance 

Performance merupakan suatu rasio yang menggambarkan kemampuan dari peralatan dalam 

menghasilkan barang. Performance mempertimbangkan faktor yang menyebabkan berkurangnya 

kecepatan produksi dari kecepatan sebenarnya yang dapat dilakukan oleh mesin tersebut. Standar untuk 

nilai Performance adalah 95%. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Performance 
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Seperti yang ditunjukkan pada tabel diatas, terdapat perbedaan performance Tahun 2022 dan 

Tahun 2023. Tahun 2023 memiliki performance lebih baik dibanding Tahun 2022. 

Dari grafik diatas nilai performance tertinggi terjadi pada Tahun 2023 data ke 1 yaitu 85,14%. 

Sedangkan nilai paling rendah terjadi pada Tahun 2022 data ke 4 dengan nilai 50,80%.  Nilai rendah ini 

terjadi karena produksi hanya sedikit sedangkan waktu yang tersedia untuk produksi atau nilai 

operating time berkurang karena jumlah downtime yang tinggi. 

 

Overall Equipment effectiveness (OEE) 

Perhitungan Overall Equipment Effectiveness bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifan 

suatu mesin atau suatu line produksi. Overall Equipment Effectiveness mempertimbangkan waktu, 

kualitas, dan performa dari line produksi[19]–[25]. 

 

Gambar 3. Grafik Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

 

Seperti yang ditunjukkan pada tabel diatas, terdapat perbedaan Overall Equipment Effectiveness 

(OEE) Tahun 2022 dan Tahun 2023. Tahun 2023 memiliki Overall Equipment Effectiveness (OEE) 

lebih baik dibanding Tahun 2022. 

Dari grafik diatas nilai Overall Equipment Effectiveness (OEE) tertinggi terjadi pada Tahun 2023 

tepatnya pada data ke 1 yaitu 73,62%. Sedangkan nilai paling rendah terjadi pada Tahun 2022 data ke 2 

dan data ke 4 dengan nilai 41,24% dan 41,27%.  Nilai rendah ini terjadi karena pada bulan tersebut 

rendahnya nilai Performance dan Availability. 

 

 

Simpulan 
 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu perhitungan 

dengan interval waktu maintenance setiap 1 bulan sekali (Januari 2022-April 2022) memiliki rata-rata 

nilai Availability 61,68%, Performance 75,50%, Quality 100%, dan Overall Equipment Effectiveness 

45,23%. Perhitungan dengan interval waktu maintenance setiap 1 minggu sekali (Mei 2023) memiliki 

rata-rata nilai Availability 81,28%, Performance 83,41%, Quality 100%, dan Overall Equipment 

Effectiveness 67,83%. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dengan adanya interval waktu 

maintenance 1 minggu terjadi peningkatan Availability, Performance, dan Overall Equipment 

Effectiveness mesin produksi microfeed, hal ini membuat kerja mesin produksi meningkat 

keefektifannya. 
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